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ABSTRAK 
 
 

Ovi Alvioni  8105123255. LaporanPraktikKerjaLapangan (PKL)pada PT Adhi Karya 
(Persero) Tbk unit Kantor Pusat Divisi Akuntansi .KonsentrasiPendidikan Akuntansi, 
Program StudiPendidikanEkonomi,JurusanEkonomidanAdministrasi, 
FakultasEkonomi, UniversitasNegeriJakarta, November 2014 
LaporanPraktikKerjaLapanganinidibuatsebagaigambaranhasilpekerjaanyang 
telahdilakukanselama PKL 
dengantujuanmemenuhisalahsatupersyaratanuntukmemperolehgelarSarjanaPendidik
an.Beralamat di jalan Raya Pasar Minggu Km. 18Unit Kantor Pusat Divisi 
Akuntansi Jakarta Selatan, PT Adhi Karya (Persero) Tbkyang merupakan salah satu 
perusahaan Konstruksi BUMN bergerakdi bidangKonstruksi ( pembangunan gedung, 
jalan, dan transportasi dll) 
Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 1 (satu) bulan lebih yang dimulai 
sejaktanggal 9 Juni 2014 s.d. 18 Juli 2014  dengan 5 hari kerja, Senin-Jumat 
padapukul 08:00 s.d. 17:00 Wib.Praktikan menginput transaksi penerimaan Bank, 
menginput transaksi pembelian, menghitung faktur pajak pada transaksi pembelian 
perusahaan,mencatat invoice dan nomor seri faktur pajak,meng-input jurnal 
memorial, mencetak laporan keuangan perusahaan bulan April-Juni. 
Selama masa pelaksanaan, praktikan diberi pengarahan oleh manajer divisi 
akuntansi dan dibimbing sehari-hari oleh staf pegawai divisi akuntansi.Meski 
mengalami kendala, Praktik Kerja Lapangan tetap dapat kembali berjalan.Praktikan 
memperoleh banyak pengetahuan dan wawasan dari setiap kegiatanyang 
ditugaskanolehperusahaan. 
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BAB I 
 PENDAHULUAN 

 

 

 

  

A. Latar Belakang 

 Era globalisasi yang terus menerus mengalami kemajuan semakin menuntut 

setiap Negara untuk dapat memilikikompetensi berdaya jual tinggi dalam setiap aspek 

kehidupan, terutamadalam bidang pekerjaan. Negara Indonesia termasuk salah satu 

negara dengan jumlah masyarakat terbanyak harus mampu menciptakan kompetensi 

lulusan yang unggul agar mampu bersaing secara global demi meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia di Indonesia. Untuk menciptakan lulusan yang unggul 

merupakan tugas lembaga atau satuan pendidikan yang ada di Indonesia. Setiap 

lembaga atau satuan pendidikan di Indonesia harus bersaing dalam mencipatakan 

lulusan yang berkualitas. Lulusan berkualitas merupakan lulusan yang telah teruji 

keahlian dan keterampilannya untuk kemudian dapat terjun langsung ke lapangan 

serta dapat bekerja secara profesional. 

 Universitas Negeri Jakarta sebagaiinstitusi pendidikan tinggi memiliki 

wewenang dan tanggung jawab dalam menciptakan lulusan yang berkualitas sesuai 

bidang atau jurusan yang ada. Setiap lulusan harus memiliki keterampilan dan 

keahlian yang sudah berkompeten dalam bidangnya masing-masing. Keterampilan 

dan keahlian tersebut dapat diperoleh dari pengalaman, pengetahuan dan 
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wawasanyang didapat dari proses belajar selama menjadi mahasiswa. Untuk 

mendapatkan keterampilan dan keahlian sesuai bidangnya untuk itu diperlukan 

adanya praktik secara langsung pada saat proses belajar. Selain dari praktik secara 

langsung lulusan juga dapatmemperoleh ilmu diluar dari proses akademik misalnya 

seperti mengikuti organisasi kampus maupun non kampus dan mengikuti seminar-

seminar yang diadakan kampus maupun non kampus. 

 Untuk mewujudkan lulusan yang berkualitas maka harus ada sarana 

penunjang yang mendukung terciptanya keahlian dan keterampilan para mahasiswa 

dalam bidangnya masing-masing.Universitas Negeri Jakarta memiliki sarana dalam 

upaya memenuhiaspek kebutuhan mahasiswa sebagai bekal untuk terjun ke dunia 

kerja, yakni Praktik Kerja Lapangan atau yang lebih dikenal dengan istilah 

PKL.Praktik kerja lapangan merupakan mata kuliah wajib bagi mahasiswa 

Universitas Negeri Jakarta sebagai salah satu syarat mendapatkan gelar sarjana. 

Praktik kerja lapangan secara umum memiliki tujuan untuk menciptakan mahasiswa 

yang berkompeten di bidangnya masing-masing yang diperoleh dari praktik kerja 

langsung tersebut.  

 Mahasiswa diberi kesempatan untuk mengimplementasikan teori ke 

dalampraktik di lapangan sesuai dengan kebutuhan program studi masing-

masing.Praktik kerja lapangan tersebut pun memberi kompetensi pada mahasiswa 

untukdapat lebih mengenal, dan berlatih menganalisis lingkungan dunia kerja. Praktik 

kerja lapangan tersebut jelas agar menciptakan lulusan yang lebih berkompeten di 

bidangnya masing-masing.Program Praktik Kerja Lapangan dilakukan oleh setiap 
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mahasiswatingkat akhir baik secara individu (perorangan) maupun 

berkelompok.Praktikan sendiri melaksanakan program Praktik Kerja Lapangan secara 

individual di PT Adhi Karya (Persero) Tbk Unit kantor pusat 

 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

Maksud dilakukannya kegiatan Praktik Kerja Lapangan yangditerapkan oleh 

Universitas Negeri Jakarta adalah: 

1. Mempelajari suatu bidang pekerjaan tertentu khususnya unit 

kerjapraktikan saat melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, yaitu pada PT 

Adhi Karya (Persero) Tbk Unit Kantor Pusat. 

2. Memahami teori-teori yang praktikan peroleh dari perguruan tinggi 

dengan praktik kerja yang dilakukan secara langsung. 

3. Menambah pengetahuan, pengalaman dan keterampilan di bidang 

akuntansi sebelum memasuki dunia kerja. 

Tujuan dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, adalah: 

1. Mendapatkan pengalaman bekerja secara langsung dalam sebuah 

perusahaan dibidang pekerjaan yang sesuai program studi yaitu divisi 

Akuntansi 

2. Mengimplementasikan kemampuan yang telah diperoleh dari proses 

belajar di kelas ke dalam praktik kerja lapangan pada sebuah perusahaan. 
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3. Melatih kedisiplinan dan tanggung jawab praktikan dalammelaksanakan 

tugas sehingga diharapkan dapat menjadi lulusanyang siap terjun di dunia 

kerja. 

4. Menyiapkan diri untuk menjadi sumber daya manusia berkualitasyang 

memilikipengetahuan, keterampilan, serta keahlian yangsesuai dengan 

perkembangan zaman 

 

C. Kegunaan PKL 

Dengan dilakukannya Praktik Kerja Lapangan, berikut adalahmanfaat yang 

dapat diperoleh masing-masing pihak yang terkait dalamprogram tersebut: 

1. Bagi Mahasiswa, yakni: 

a.  Sarana untuk mengimplementasikan ilmu yang telah diperoleh pada 

praktik kerja lapangan 

  b. Sebagai proses mengenal dan beradaptasi dengan dunia kerja  

c. Sarana untuk melatih disiplin dan tanggung jawab mahasiswa agar 

siap menghadapi dunia kerja. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi-UNJ, yakni memperoleh umpan balik dalam upaya 

penyempurnaan kurikulum yang sesuai dengankebutuhan lingkungan 

instansi/perusahaan serta tuntutanpembangunan pada umumnya. Dengan 

demikian, FakultasEkonomi-UNJ dapat mewujudkan konsep link and match 

dalamupaya peningkatan kualitas layanan kepada stakeholders 

3. Bagi Instansi Pemerintah, Perusahaan Swasta, dan BUMN, yakni: 
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a. Realisasi dari misi sebagai fungsi dan tanggung jawab 

sosialkelembagaan; 

b. Jalinan hubungan yang teratur, sehat, dan dinamis denganLembaga 

Perguruan Tinggi; serta 

c.Tumbuhnya kerjasama yang saling menguntungkan danbermanfaat 

bagi tiap pihak yang terlibat. 

 

D. Tempat PKL 

Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di salah satu perusahaan, yaitu PT 

Adhi Karya (Persero) Tbk. Praktikan ditempatkan di kantor bagian Unit kantor 

pusat divisi akuntansi. Berikut adalah identitas lembaga tempatpelaksanaan 

Praktik Kerja Lapangan dilakukan: 

Nama Perusahaan : PT Adhi Karya (Persero) Tbk Unit Kantor Pusat  

Alamat : Jalan Raya Pasar Minggu Km 18 Jakarta 12510 Indonesia 

Telepon : (021) 7975312 

Faksimili : (021) 7975311 

Website : www.adhi.co.id 

Adapun yang menjadi bahan pertimbangan praktikan dalammelaksanakan 

program PKL pada perusahaan tersebut, yakni sebagai wadah untuk 

mengimplementasikan ilmu yang telah diperoleh dalam bangku perkuliahan 

kedalam praktik kerja lapangan di perusahaan tersebut.  
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E. Jadwal Waktu PKL 

Waktu Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 1 (satu) bulan,terhitung 

sejak tanggal 9 Juni 2014 s.d. 18 Juli 2014. Dalam melaksanakanpraktik tersebut, 

waktu kerja praktikan ditentukan dan diatur oleh pihak Kantor Pusat Adhi karya 

divisi Akuntansi.Adapun perincian dalam tiap tahapan kegiatan tersebut adalah 

sebagaiberikut: 

1. Tahap Persiapan 

Sebelum melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan,praktikan 

melakukan persiapan dengan membuat surat izin PKL diBAAK (Biro 

Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan). Suratizin tersebut dibuat 

dengan cara melakukan pengajuan melaluisurat pengantar yang diperoleh 

dari bagian administrasikemahasiswaan fakultas. Pengajuan tersebut 

dilakukan pada bulan Mei 2014. Selanjutnya, praktikan memberikan surat 

izin tersebut kepada bagian HRC PT Adhi Karya (persero) Tbk unit kantor 

pusat. Pada pertengahan  Juni 2014, praktikan memperoleh jawabandari 

pihak perusahaan bahwa praktikan diizinkan untukmelaksanakan Praktik 

Kerja Lapangan di perusahaan tersebut. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapanganselama 1 

(satu) bulan lebih, terhitung sejak tanggal 9 Juni 2014 s.d. 18 Juli 2014. 

Sesuai dengan kontrak perjanjian awal, jam kerjadilaksanakan setiap hari 

Senin s.d. Jumat pada pukul 08:00-17:00WIB. 
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3. Tahap Pelaporan 

Praktikan mulai mengumpulkan data-data yang diperoleh dari hasil 

praktik kerja lapangan dan mulai menyusun laporan atas hasil praktik kerja 

lapangan. Penyusunan laporan dimulai praktikan pada bulan akhir Oktober 

hingga awal November. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

 

 

 

 

A. Sejarah Perusahaan 

a. Profil Perusahaan 

Adanya intensitas persaingan dan perang harga antar industri konstruksi 

menjadikan Perseroan melakukan redefinisi visi dan misi: Menjadi Perusahaan 

Konstruksi terkemuka di Asia Tenggara.Architecten-Ingenicure-en 

Annemersbedrijf Associatie Selle en de Bruyn, Reyerse en de Vries N.V. 

(Assosiate N.V.) merupakan Perusahaan milik Belanda yang menjadi cikal 

bakal pendirian ADHI hingga akhirnya dinasionalisasikan dan kemudian 

ditetapkan sebagai PN Adhi Karya pada tanggal 11 Maret 1960. Nasionalisasi 

ini menjadi pemacu pembangunan infrastruktur di Indonesia.Berdasarkan 

pengesahan Menteri Kehakiman Republik Indonesia, pada tanggal 1 Juni 1974, 

ADHI berubah status menjadi Perseroan Terbatas.Hingga pada tahun 2004 

ADHI telah menjadi perusahaan konstruksi pertama yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

Status Perseroan ADHI sebagai Perseroan Terbatas mendorong ADHI 

untuk terus memberikan yang terbaik bagi setiap pemangku kepentingan pada 

masa perkembangan ADHI maupun industri konstruksi di Indonesia yang 

    8 
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semakin melaju. Adanya intensitas persaingan dan perang harga antarindustri 

konstruksi menjadikan Perseroan melakukan redefinisi visi dan misi: Menjadi 

Perusahaan Konstruksi terkemuka di Asia Tenggara. Visi tersebut 

menggambarkan motivasi Perseroan untuk bergerak ke bisnis lain yang terkait 

dengan inti bisnis Perseroan melalui sebuah tagline yang menjadi penguat yaitu 

“Beyond Construction”. Pertumbuhan yang bernilai dan berkesinambungan 

dalam Perseroan menjadi salah satu aspek penting yang senantiasa dikelola 

ADHI untuk memberikan yang terbaik kepada masyarakat luas. 

ADHI telah mampu menunjukkan kemampuannya sebagai perusahaan 

konstruksi terkemuka di Asia Tenggara melalui daya saing dan pengalaman 

yang dibuktikan pada keberhasilan proyek konstruksi yang sudah 

dijalankan.Keberhasilan usaha yang sudah diraih ADHI bukan berarti tanpa 

dukungan dan peran serta masyarakat, untuk itu ADHI berperan aktif dalam 

mengembangkan program CSR serta Program Kemitraan & Bina Lingkungan 

Perseroan. 

b. Visi dan Misi Perusahaan 

Visi 

Sebagai perusahaan perseroan BUMN yang bergerak di bidang 

Konstruksi PT Adhi Karya (Persero) Tbk mempunyai visi yang menjadi tujuan 

yang ingin dicapai perusahaan. Visi tersebut yakni “Menjadi Perusahaan 

Konstruksi Terkemuka di Asia Tenggara”. 
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Misi 

Adapun misi yang merupakan cara agar tercapainya visi perusahaan 

sebagai berikut : 

1. Berkinerja berdasarkan atas peningkatan corporate value secara 

incoporated 

2. Melakukan proses pembelajaran (learning) dalam mencapai 

pertumbuhan (peningkatan corporate value). 

3. Menerapkan corporate culture yang simple tapi 

Membumi/dilaksanakan (down to earth). 

4. Proaktif melaksanakan lima lini bisnis secara profesional, 

governance, mendukung pertumbuhan perusahaan. 

5. Partisipasi aktif dalam Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 

(PKBL) dan Corporate Social Responsibility (CSR) seiring 

pertumbuhan perusahaan. 

c. Kantor Cabang/Divisi 

PT. Adhi Karya memiliki kantor pusat di Jalan Raya Pasar Minggu Km. 

18 Jakarta Selatan. PT Adhi Karya memiliki kantor divisi yitu Divisi Konstruksi 

I terletak di Jl. Iskandarsyah Raya Kebayoran baru, Divisi Konstruksi II dan III 

terletak di Jl. Jend. Gatot Subroto Jakarta.Divisi Elektronik dan Mekanika 

terletak di Jl. Iskandasyah Kebayoran Baru, divisi EPC terletak di Pasar Minggu 

berlokasi sama dengan kantor pusat dan di Kebayoran Baru. Selain itu PT Adhi 

Karya memiliki kantor cabang yang telah tersebar di kota-kota besar di 
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IndonesiayaituMedan,BandarLampung,Bandung,Pekanbaru,Semarang,Padang,S

urabaya,Bali,Balikpapan,Makasar, Jayapura. 

 

d. Entitas Anak Perusahaan 

1. Adhi Persada Properti 

Adhi persada Properti memiliki persentase Kepemilikan Perseroan sebesar 

97,93%. Adhi Persada Properti (APP) bergerak di bidang 

developer/pengembang properti untuk bangunan-bangunan tingkat tinggi 

seperti apartemen, hotel, condotel dan office tower termasuk pengelolaan 

properti. 

2. Adhi Persada Realti 

Adhi Persada Realti memiliki persentase Kepemilikan Perseroan sebesar 

99,97%. AdhiPersada Realti (APR) bergerak dibidang pengembang khusus 

kawasan landed house, realestate dan mal. 

3. Adhi Persada Beton 

Adhi Persada Beton memiliki persentase Kepemilikan Perseroan sebesar 

99,00%. Adhi Persada Beton (APB) bergerak dibidang perindustrian, ekspor-

impor danperdagangan beton pracetak serta kegiatanusaha terkait.APB 

didirikan pada tanggal 10 Desember 2013, 

dan aktif beroperasi mulai tanggal 2 Januari 2014. 
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4. Adhi Persada Gedung 

Adhi Persada Gedung memiliki persentase kepemilikan perseroan sebesar 

99,00%. Adhi Persada Gedung (APG) bergerak di bidang jasa konstruksi 

khususnya konstruksi bangunan bertingkat/high rise building.APG didirikan 

pada tanggal 10 Desember 2013,dan aktif beroperasi mulai tanggal 2 Januari 

2014. 

 

e. Komite Audit 

Tugas dan tanggung jawab Komite Audit adalah memberikan pendapat 

kepada Dewan Komisaris terhadap laporan atau halhal yang disampaikan oleh 

Direksi kepada Dewan Komisaris.Tugas-tugas lain Komite Audit dalam rangka 

membantu tugas Dewan Komisaris, antara lain meliputi: 

1. Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang akan 

dikeluarkan perusahaan, seperti laporan keuangan, proyeksi, dan 

informasi keuangan lainnya 

2. Mengidentifikasi hal-hal yang memerlukan perhatian dan kebijakan 

khusus Dewan Komisaris 

3. Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang akan 

dikeluarkan perusahaan, seperti laporan keuangan, proyeksi, dan 

informasi keuangan lainnya 

4. Mengevaluasi efektifitas sistem pengendalian internal perseroan 

pada laporan keuangan lainnya, termasuk evaluasi efektifitas 
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pengawasan dan keamanan pada teknologi informasi yang 

digunakan. 

5. Memberikan rekomendasi mengenai penyempurnaan sistem 

pengendalian internal perseroan serta pelaksanaannya. 

6. Menelaah ketaatan perusahaan terhadap peraturan perundang-

undangan di bidang Pasar Modal dan peraturan perundang-

undangan lainnya yang berhubungan dengan kegiatan perusahaan. 

7. Menelaah ruang lingkup dari kajian audit internal dan pelaksanaan 

pemeriksaan oleh auditor internal atas Laporan Keuangan, serta 

memperoleh daftar temuan dan rekomendasi, termasuk tanggapan 

dari pihak manajemen. 

8. Melakukan review, seleksi, pencalonan akuntan publik termasuk 

independensinya dan memberi rekomendasi penunjukan akuntan 

publik kepada Dewan Komisaris. 

9. Melakukan penelaahan atas pemeriksaan oleh auditor eksternal 

dengan memastikan efektifitas sistem pengendalian interen dan 

efektifitas pelaksanaannya. 

10. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai 

penyempurnaan sistem pengendalian. 

11. Memberikan laporan kepada Dewan Komisaris atas berbagai risiko 

yang dihadapi Perseroan dan pelaksanaan manajemen risiko oleh 

Perseroan. 
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12. Memastikan ketaatan Perseroan terhadap regulasi yang berlaku. 

13. Menelaah serta melaporkan kepada Dewan Komisaris atas 

pengaduan yang berkaitan dengan Perseroan. 

14. Menjaga kerahasiaan dokumen, data, dan informasi perusahaan 

yang dianggap perlu. 

15. Melaksanakan tugas lain yang diberikan Dewan Komisaris 

sepanjang masih dalam ruang lingkup kewenangan Komite Audit. 

Komite Audit berwenang untuk mengakses catatan atau informasi 

tentang karyawan, dana, aset, serta sumber daya Perseroan lainnya yang 

berkaitan dengan tugasnya. Dalam melaksanakan wewenang, tugas dan 

tanggung jawabnya, Komite Audit bekerja sama dengan Komite Manajemen 

Risiko dan Internal Audit dalam melaksanakan wewenang yang diberikan. 

Untuk kelancaran pelaksanaan tugas Komite Audit, Dewan Komisaris 

menetapkan Piagam Komite Audit, yang pada dasarnya berpedoman pada 

peraturan yang berlaku di Pasar Modal.Sesuai ketentuan dalam Piagam 

tersebut, Komite Audit wajib melakukan pertemuan sekurang-kurangnya satu 

kali tiap bulannya. 
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f. Penghargaan 

PT Adhi Karya (Persero) Tbk meraih beberapa penghargaan pada tahun 

2013-2014 sebagai berikut : 

No  Gambar  Pemberi 

Penghargaan 
Atas Prestasi 

1 Berita Satu 

Media 

Holdings  

Nominasi 

Website 

BUMN Terbaik 

2  Superbrands 

Indonesia 

Superbrand 

2014 

Superbrands 

Indonesia 

3 

 

kementerianPe

kerjaan Umum 

 

Kinerja Proyek 

Konstruksi 

2013 Bidang 

Prasarana 

Transportasi/ 
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4 

 

FrontierConsul

ting Group  

 

Terbaik dalam 

Pembentukan 

dan 

Pengelolaan 

Citra 

Perusahaan 

 

5 

 

Kementerian 

BUMN  

BUMN 

Penggagas 

Proyek 

Monorel 

6  Kementerian 

BUMN 

Penetrasi Pasar 

Global 

 

7 

 

Kementerian 

BUMN 

 

Penerapan 

Inovasi 

Teknologi 

Terbaik pada 

Sektor 

Infrastruktur  
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8 

 

Kementerian 

BUMN 

 

Budaya dan 

Pengelolaan 

Inovasi 

Korporasi 

Terbaik 

(Peringkat 

Perak) 

 

9 

 

Yayasan 

Keanegaragam

an Hayati 

Indonesia 

(KEHATI) 

 

Sustainable 

Responsible 

Investment 

(SRI) KEHATI 

Index 

10 Ministry of 

SEO 

Kinerja Proyek 

Konstruksi 

2013 Bidang 

Prasarana 

Sumber Daya 

Air 
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11 

 

Finance Asia 

 

Perusahaan 

Terbaik Asia 

2013 

 

12 

 

Infobank Kinerja 

Keuangan 2013 

13 

 

Kementerian 

BUMN 

Pelaksanaan 

Program 

BUMN Peduli 

 

B. Struktur Organisasi 

Menurut Robbins (2007) mendefinisikan struktur organisasi sebagai 

penentuan bagaimana pekerjaan dibagi, dibagi, dan dikelompokkan secara formal. 

Sedangkan organisasi merupakan unit sosial yang dikoordinasikan secara sadar, 

terdiri dari dua orang atau lebih, dan berfungsi dalam suatu dasar yang relatif terus-

menerus guna mencapai serangkaian tujuan bersama. 
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Terdapat tiga jenis struktur organisasi yaitu struktur organisasi sederhana, 

struktur birokrasi dan Struktur Matrik.PT Adhi Karya merupakansalah satu 

Perusahaan BUMN yaitu perusahaan yang termasuk milik Negara.Oleh karena itu 

struktur organisasi PT Adhi Karya masuk ke dalam jenis struktur matrik.Struktur 

matrik adalah sebuah struktur uang menciptakan garis wewenang ganda dan 

menggabungkan departementalisasi fungsional dan produk.Struktur ini dapat 

ditemukan pada agen-agen periklanan, perusahaan pesawat terbang, labolatorium 

penelitian, rumah sakit, lembaga-lembaga pemerintah, dll. 

Kekuatan departementalisasi fungsional terletak misalnya pada penyatuan 

para spesialis , yang meminimalkan jumlah yang diperlukan sembari memungkinkan 

pengumpulan dan pembagian sumber-sumber daya khusus untuk seluruh 

produksi.Sedangkan kelemahannya adalah sulit mengkoordinasi tugas para spesialis 

fungsional yang beragam agar kegiatan mereka selesai tepat waktu dan tepat 

anggaran.Karakteristik struktur matrik ia mematahkan konsep kesatuan komando. 

Karyawan yang berada dalam struktur matrik memiliki dua atasan (misal manajer 

produksi dan manajer fungsional). 

Kelemahan utama dari struktur matrik adalah sering menyebabkan 

kebingungan yang dapat meningkatkan stres karena ada ambiguitas peran sekaligus 

dapat menciptakan konflik.1 

Struktur tata kelola perusahaan merupakan struktur para pemangku penting 

dalam PT Adhi Karya ( Persero) Tbk. Tata kelola perusahaan yang baik di 
                                                             
1Robbins dan Judge. 2007. Perilaku Organisasi, Jilid 2. Jakarta : Salemba Empat 
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lingkungan ADHI diimplementasikan melalui organ tata kelola yaitu: Pemegang 

Saham, Dewan Komisaris, Direksi, Komite-komite di bawah Dewan Komisaris dan 

Komite-komite di bawah Direksi, serta jajaran manajemen yang terdiri atas eksekutif 

dan manajer senior, Sekretaris Perusahaan dan Satuan Pengawas Internal. Berikut 

adalah hak dan wewenang para pengelola PT Adhi Karya (Persero) Tbk : 

 a. Hak Dan Wewenang Pemegang Saham  

Rapat Umum Pemegang Saham merupakan organ perusahaan yang 

memegang kekuasaan tertinggi dalam perusahaan yang mewakili 

kepentingan pemegang saham dan memegang segala wewenang yang 

tidak diserahkan kepada Direksi atau Dewan Komisaris. 

Hak-hak pemegang saham, seperti:: 

1. Menghadiri Rapat Pemegang Saham dan menggunakan hak 

suaranya. 

2. Menerima bagian keuntungan Perusahaan. 

3. Memperoleh penjelasan lengkap mengenai segala 

informasi yang menyangkut Perusahaan termasuk 

keuangan, teknik dan hal-hal lain yang dimuat dalam 

Laporan Tahunan dan Laporan Kinerja dalam Rapat Umum 

Pemegang Saham (RUPS). 

4. Memperoleh informasi mengenai Perusahaan secara tepat 

waktu dan teratur agar memungkinkan bagi Pemegang 

Saham untuk membuat keputusan 
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5. Memperoleh penjelasan mengenai penerapan Tata Kelola 

Perusahaan yang baik. 

Wewenang Pemegang Saham meliputi: 

1. Mengangkat dan memberhentikan anggota Dewan 

Komisaris dan Direksi. 

2. Menilai kinerja Dewan Komisaris dan Direksi. 

3. Menetapkan Auditor Independen berdasarkan usulan yang 

diterima dari Dewan Komisaris. 

4. Menetapkan Kantor Akuntan Publik yang melakukan audit 

atas Laporan Keuangan Perseroan. 

5. Menetapkan remunerasi Dewan Komisaris dan Direksi. 

b. Dewan Komisaris 

Dewan Komisaris merupakan organ penting perusahaan yang berperan sebagai 

pengawas atas pengelolaan Perusahaan oleh Direksi. 

Dalam melaksanakan fungsi pengawasannya, Dewan Komisaris dibantu oleh 

Komite-komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada Dewan 

Komisaris. Masukan dari Dewan Komisaris terhadap pengelolaan Perusahaan 

dibuat berdasarkan rekomendasi dari komite-komite tersebut. 

c.Direksi 

Direksi adalah organ eksekutif tertinggi di Perusahaan yang bertanggung 

jawab penuh atas pengurusan perusahaan dalam rangka pencapaian visi dan tujuan 

Perusahaan.Sesuai dengan Anggaran Dasar Perusahaan, Direksi juga mewakili 
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ADHI dalam persoalan hukum baik di dalam maupun di luar pengadilan sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

Struktur organisasi PT. AdhiKarya yang terbaru ditetapkan pada tanggal7 

Juli 2014 dengan Surat Keputusan Direksi PT. Adhi Karya No. 014-6/139.Struktur 

organisasi yang lengkap beserta profil para pemangku jabatan dapat dilihat pada 

lampiran. 

 

C. Kegiatan Umum Perusahaan 

PT Adhi Karya (Persero) Tbk merupakan salah satu perseroan BUMN dalam lini jasa 

konstruksi, rekayasa, dan investasi infrastruktur. Adapun bidang kegiatan umum yang 

ditekuni PT Adhi Karya (Persero) Tbk sebagai berikut:  

1. Konstruksi  

Sebagai salah satu BUMN Konstruksi terkemuka di Indonesia, ADHI 

senantiasa memberikan yang terbaik dalam setiap pembangunan proyek 

sehingga dapat dipercaya menjadi bagian dari pertumbuhan infrastruktur di 

Indonesia hingga saat ini. Lini konstruksi menjadi salah satu pemain 

penting dalam perkembangan sektor-sektor tersebut. Adhi yang merupakan 

salah satu pelopor berdirinya BUMN konstruksi berhasil mempertahankan 

posisi yang kuat dalam persaingan industri. Berbekal sejarah panjang Adhi 

Karya mampu mempertahankan reputasi sebagai salah satu perusahaan 

konstruksi terbaik yang dimiliki Indonesia. 
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Berikut beberapa perolehan proyek konstruksi PT Adhi Karya (Persero) 

Tbk saat ini: 

No Nama Proyek Tahun Lokasi 
Jenis 

Pekerjaan 

1 

Pembangunan Jembatan & 

Perpanjangan Jalan Rel Lingkar TLS I 

& II Tanjung Enim Paket 

2014 
Tanjung Enim, 

Sumatera Selatan 

Jalan & 

Jembatan 

2 
Proyek Jetty, Coal Handling System & 

Coal Storage beserta fasilitasnya 
2014 Sumatera Selatan Dermaga 

3 
Perkuatan Dermaga 004 Utara Tanjung 

Priok 
2014 DKI Jakarta 

Pelabuhan 

Laut 

4 
Uprating IPA PDAM Kota 

Banjarmasin 
2014 

Banjarmasin, 

Kalimantan Selatan 
Irigasi 

5 Pembangunan RSUD Kota Banjarbaru 2014 
Banjarbaru, 

Kalimantan Selatan 
Gedung 

 

2.Engineering Procurement Construction 

Sebagai kontraktor lokal EPC di Indonesia, merupakan kebanggaan 

tersendiri bagi ADHI yang telah dipercaya untuk menangani beragam proyek EPC 

prestisius di Indonesia yang semula hanya didominasi oleh kontraktor EPC Asing, 

baik untuk pasar oil & gas, power plant maupun industri lainnya. 
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Berikut perolehan beberapa proyek EPC yang dikerjakan ADHI saat ini: 

No Nama Proyek Lokasi Jenis Pekerjaan 

1 PLTU Lampung 2x100 MW Lampung Pembangkit Listrik 

2 PLTU Sintang 3x7 MW Kalimantan Barat Pembangkit Listrik 

3 PPGJ Gundhi Jawa Tengah Minyak & Gas 

4 PLTU Kaltim 2x110 MW Kalimantan Timur Pembangkit Listrik 

5 RFCC Cilacap Jawa Tengah Minyak & Gas 

 

3. Properti  

Peluang bisnis properti di Indonesia masih sangat menjanjikan.Hal tersebut 

menjadi tantangan bagi ADHI melalui anak perusahaannya PT Adhi Persada 

Properti (APP). Di tahun 2013, APP berhasil membukukan perolehan Pendapatan 

Usaha sebesar Rp507,8 miliar, meningkat 48,5% dari tahun sebelumnya sebesar 

Rp341,8 miliar. 
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Berikut perolehan beberapa proyek properti yang dikerjakan ADHI saat ini: 

No 
Nama 

Proyek 
Lokasi 

Jenis 

Pengemban

gan 

Masa 

Pengemban

gan 

Luas 

Lahan 

(m2) 

Jumlah 

Unit 

Progress 

Fisik s/d 

Juli 

Progress 

Penjuala

n s/d 

Agustus 

1 

GRAND 

DHIKA 

CITY 

BEKASI 

Bekasi, 

Jawa 

Barat 

Properti 

Multiguna 
2012 - 2020 

37,112 

m2 

3,669 

Unit 
99.75% 69.50% 

2 

GRAND 

TAMAN 

MELAT

I 

MARGO

NDA 

Depok, 

Jawa 

Barat 

Apartemen & 

Komersial 
2012 - 2014 

1,740 

m2 
513 Unit 99.76% 100.00% 

3 

TAMAN 

MELAT

I 

JATINA

NGOR 

Sumed

ang, 

Jawa 

Barat 

Apartemen & 

Komersial 
2013 - 2015 

4,645 

m2 
758 Unit 93.86% 75.00% 
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No 
Nama 

Proyek 
Lokasi 

Jenis 

Pengemban

gan 

Masa 

Pengemban

gan 

Luas 

Lahan 

(m2) 

Jumlah 

Unit 

Progress 

Fisik s/d 

Juli 

Progress 

Penjuala

n s/d 

Agustus 

4 

OFFICE 

MENAR

A 18 

(JUAL 

SPACE) 

DKI 

Jakarta 
Kantor 2013 - 2015 

7,200 

m2 
- 98,50% 100,00% 
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4. Real Estate 

Real state merupakan bidang yang ditekuni PT Adhi Karya (Persero) Tbk 

dalam membangun perumahan, mall dll. Berikut merupakan proyek PT Adhi 

Karya di bidang real state.Berikut beberapa proyek Real Estate PT Adhi Karya : 

No 
Nama 

Proyek 
Lokasi 

Jenis 

Pengembangan 

Masa 

Pengembangan 

Luas 

Lahan 

(m2) 

Jumlah 

Unit 

Progress 

Fisik s/d 

Juli 

Progress 

Penjualan 

s/d 

Agustus 

1 
Mandau 

City Mall 
Pekanbaru Komersial 2012 – 2042 2,5 ha 

25.188 

M2 
100% 54M% 

2 

Taman 

Dhika 

Sidoarjo 

Kota 

Sidoarjo, 

Jawa 

Timur 

Perumahan 2012 – 2017 
28,9 

ha 

1265 

unit 
0% 0% 

3 
Cimone 

City Mall 

Cimone, 

Tangerang 
Komersial 2012 – 2042 2,3 ha 

23.234 

M2 
0% 0% 

4 Grand Semarang Ruko 2014 – 2014 1,62 61 unit 30% -% 



28 
 

 
 

Pasar bisnis real estate di Indonesia digarap oleh ADHI melalui PT Adhi 

Persada Realti (APR). Lini bisnis tersebut mampu memberikan kontribusi Pendapatan 

Usaha di tahun 2013 sebesar Rp197,7 miliar, tumbuh 41,6% dari perolehan tahun 

sebelumnya sebesar Rp139,6 miliar. 

5.Investasi 

Saat ini, lini bisnis investasi infrastruktur masih berada pada tahap awal. Namun 

demikian, lini bisnis ini berhasil memberikan kontribusi Pendapatan Usaha di 

tahun 2013 sebesar Rp151,7 miliar, meningkat 128,4% dibandingkan perolehan 

tahun sebelumnya sebesar Rp66,4 miliar. 

Investasi pada: 

1. Infrastruktur: Mengutamakan pembangunan jalan tol dan monorail. 

Dhika 

Comercial 

Estate 

Semarang 

&Pergudangan ha 

5 

Taman 

Dhika 

Ciracas 

Ciracas Perumahan 2014 – 2015 
0,84 

ha 
35 unit 0% 0% 

6 

Taman 

Dhika 

Cinere 

Cinere Perumahan 2014 – 2015 
0,39 

ha 
24 unit 0% 0% 
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2. Perhotelan: Memanfaatkan aset Perseroan untuk dikembangkan menjadi hotel. 

3. Power Producer (Independent Power Product/IPP &Public Private 

Partnership): Investasi pada jasa penyediaan listrik. 

Lima bisnis tersebut merupakan transformasi bisnis ADHI yang 

berkelanjutan dalam berbisnis. ADHI senantiasa melakukan review dan 

peningkatan agar sukses menguasai kelima bidang usaha tersebut, antara lain pada: 

1. Kompetensi SDM. 

2. Tata Kelola Perusahaan yang profesional dan governance 

3. Penguasaan Financial Management, terutama pada perhitungan dan 

  penguasaan Manajemen pendanaan. 

4. Operasional Perusahaan yang efektif dan efisien dengan pola 

  incorporated. 

Peningkatan dan perbaikan tersebut didukung dengan pentapan Visi dan Misi 

Baru, Penetapan dan Penerapan Corporate Culture Baru, Penetapan dan 

Penerapan Corporate Strategic Baru, Penetapan dan Penerapan Sasaran Kinerja, 

serta RJPP yang telah ditetapkan. 

6. Hotel  

Hotel GranDhika merupakan salah satu proyek dari PT Adhi Karya (Persero) Tbk. 

yang sedang mengoptimalkan asetnya dengan mengembangkan usahanya di dunia 

property dan perhotelan. Melalui Divisi Hotel, ADHI akan membuka GranDhika 

Hotel di beberapa kota besar di Indonesia. Menyusul Hotel GranDhika 



30 
 

 
 

Iskandarsyah Jakarta, akan segera dibuka Hotel GranDhika di kota Medan, Bekasi, 

Semarang dan Surabaya. 

Berikut adalah proyek Hotel yang di bangun PT Adhi Karya : 

No Nama Proyek Lokasi Bintang Fasilitas 

1 

Hotel 

Grandhika 

Iskandarsyah 

Jl. Iskandarsyah 

Raya No. 64-65, 

Jakarta 

**** 

Swimming Pool, Meeting Room, 

Lobby Lounge, Retail, Cafe, 

Lounge Bar, Restaurant, Fitness 

Center, Sauna, Sky Lounge 

2 

Hotel 

GranDhika 

Pemuda 

Jl. Pemuda No. 

80-82, Semarang 
*** 

Swimming Pool, Ballroom, 

Meeting Room, Bar and Restaurant, 

Business Center, Wireless Internet 

Connection 

3 

Hotel 

Grandhika 

Setiabudi 

Jl. Dr. Mansyur 

No. 169, Medan 
*** 

Swimming Pool, Ballroom, 

MeetingRoom, Bar and Restaurant, 

Business Center, Wireless Internet 

Connection 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

 

 

 

A. Bidang Kerja 

Selama masa pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada PT Adhi 

Karya (Persero) Tbk unit kantor pusat Jakarta, kedisiplinan menjadi hal yang dituntut 

oleh perusahaan bagi praktikan. Pada kegiatan praktik, praktikan ditempatkan di 

Divisi Akuntansi Kantor Pusat. Divisi akuntansi sendiri dibagi menjadi dua subdivisi 

yaitu akuntansi kantor pusat. Dalam pelaksanaan praktik, praktikan bekerja pada 

akutansi kantor pusat dan sesekali membantu akuntansi konsolidasi. Praktikan 

bekerja di bagian akuntansi Kantor Pusat. Akuntansi kantor pusatmerupakan 

pembukuan semua transaksi cabang/divisi dan anak perusahaan yang dibebankan dan 

dibukukan kepada kantor pusat. 

Kegiatan utama praktikan pada saat praktik kerja lapangan di PT Adhi Karya 

(Persero) Tbk divisi Akuntansi kantor pusat adalah meng-input jurnal pada transaksi-

transaksi perusahaan.PT Adhi Karya (Persero) Tbk mempunyai sebuah sistem 

informasi terpaduyang digunakan PT Adhi Karya dalam semua proses kegiatan 

perusahaan. Sistem informasi terpadu tersebut bernama Adhimis, untuk bagian 

keuangan dan akuntansi program yang digunakan adalah Adhimis- Finance. Adhimis-

Finance merupakan program yang digunakan para pegawai divisi akuntansi dan 

31 
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praktikan sendiri dalam meng-input, menyimpan data dan proses kegiatan akunting 

lainnya. Praktikan tidak di izinkan untuk memiliki akun program tersebut, sehingga 

dalam pelaksanaan praktik praktikan menggunakan akun salah satu pegawai divisi 

akuntansi.Dalam mencetak jurnal dari transaksi yang telah di input, PT Adhi Karya 

mempunyai jenis-jenis nota pembukuan yaitu sebagai berikut :  

1. Nota Kas (Kertas warna putih), setiap transaksi penerimaan kas atau pun 

pengeluran kas yang bersifat tunai. Nota kas atau jurnal pada transaksi 

penerimaan kas mau pun pengeluaran kas di cetak pada kertas yang 

berwarna putih. 

2. Nota bank (kertas warna merah), setiap transaksi penerimaan atau pun 

pengeluaran melalui bank. Jurnal pada transaksi penerimaan atau 

pengeluaran bank di cetak pada kertas warna merah. 

3. Nota penghasilan (kertas warna biru), setiap transaksi yang membukukan 

termyn ( tagihan kepada owners) 

4. Nota pembelian ( kertas warna hijau), setiap transaksi hutang yang sudah ada 

tagihan dari vendor/subkon yang sudah lengkap. Jurnal hutang pada 

transaksi pembelian dicetak pada kertas warna hijau. 

5. Nota memorial ( kertas warna kuning), setiap transaksi yang belum ada 

tagihan dari vendor/subkon dan untuk membukukan transaksi yang tidak 

menggunakan keempat nota diatas.  
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B. Pelaksanaan Kerja 

Pelaksanaan kerja yang dilakukan oleh praktikan dimulai sejak Rabu, 9 Juni 

2014 s/d Jumat, 18 Juli 2014. Selama satu bulan lebih praktikan melaksanakan 

praktik kerja lapangan di PT Adhi Karya (Persero) Tbk. Pada hari pertama praktik, 

praktikandiberi arahan dan bimbingan oleh manager divisi akuntansi. Arahan dan 

bimbingan tersebut berupa pengenalan perusahaan, pekerjaan yang akan dikerjakan di 

divisi akuntansi dan peraturan perusahaan yang harus di taati oleh praktikan. 

 Setelah diberi arahan dan bimbingan bagaimana serta apa saja yang harus 

dikerjakan, praktikan pun mulai bekerja intensif dimulai hari kedua. Hari kedua, 

praktikan di beri bimbingan oleh pegawai divisi akuntansi yang bekerja di bagian 

akuntansi kantor pusat. Praktikan di kenalkan dengan sistem informasi yang dimiliki 

PT Adhi Karya,yang akan di gunakan praktikan dalam menjalankan pekerjaan pada 

divisi akuntansi yaitu Adhimis Finance. 

Pada tahap awal setelah praktikan memahami penggunaan sistem informasi 

Adhimis Finance, praktikan meng-input transaksi kemudian di buat jurnal 

menggunakan Adhimis Finance. Praktikan meng-input transaksi penerimaan bank 

dalam rekening koran. Adapun kegiatann atau pekerjaan yang praktikan kerjakan 

selama satu bulan lebih melaksanakan praktik kerja lapangan yakni sebagai berikut : 

1. Meng-input transaksi penerimaan bank dalam rekening koran PT Adhi 

Karya (Persero) Tbk. Praktikan meng-input jurnal pada transaksi 

penerimaan bank, transaksi tersebut merupakan penerimaan dan 

pengeluaran perusahaan melalui bank yang terlampir dalam rekening 



34 
 

 
 

koran PT Adhi Karya setiap harinya.Praktikan meng-input transaksi 

penerimaan bank yang selanjutnya menjurnal transaksi tersebut. setelah 

selesai menjurnal praktikan selanjutnya mencetak jurnal tersebut sebagai 

nota penerimaan bank menggunakan kertas warna merah.Nomor 

accountdebet yang di gunakan untuk jurnal penerimaan bank yaitu 

11121 (Bank Mandiri).Didalam rekening koran tersebut terdapat 

transaksi yang akan di input. Transaksi penerimaan bank yaitu 

penerimaan atau pengeluaran cabang/divisi atau anak perusahaan PT 

Adhi Karya yang dibayar melalui bank. Contoh transaksi-transaksi 

penerimaan bank yang praktikan telah kerjakan terlampir pada lampiran. 

Dalam meng-input transaksi penerimaan bank praktikan menggunakan 

kertas pembantu R/K kredit revolving dan Rek Giro (terlampir) untuk 

meng-input kode dan indentitas kantor cabang/divisi.Kertas pembantu 

R/K revolving digunakan jika penerimaan bank memalui rekening 

mandiri untuk satuan rupiah. Kertas pembantu Rek Giro dolar 

digunakan jika penerimaan bank melalui bank mandiri untuk satuan 

dolar. Contoh penerimaan bank yang menggunakan rekening bank 

mandiri satuan dolar terlampir dalam lampiran. Selain itu praktikan juga 

meng-input jurnal bagi hasil deposito melalui transaksi penerimaan bank. 

Dalam meng-input menggunakan tabel kode dan identitas deposito bank 

(terlampir). 
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Contoh transaksi penerimaan bank terima termyn dari DK 1 proyek 

mendesak dan tanggap darurat ruas dengan nomor nota BK204 

(terlampir). Transaksi tersebut menggunakan rekening R/K kredit 

revolving maka praktikan dalam meng-input menggunakan kertas 

pembantu R/K kredit revolving (terlampir). Adapun langkah-langkah 

dalam meng-input transaksi penerimaan bank menggunakan Adhimis 

Finance sebagai berikut: 

a. Praktikan terlebih dahulu melakukan login pada  

  akun Adhimis Finance.Praktikan  login dengan  

  menggunakan akun staf divisi akuntansi. 

b. Praktikan membuka jurnal penerimaan bank yang ada 

  pada menu Adhimis Finance.  

c. Praktikan memasukan nomor nota rekening koran yang 

telah ada yaitu BK204. Kemudian muncul transaksi 

penerimaan bank sesuai nomor nota yang dimasukan. 

d. Lalu praktikan mulai meng-input nomor akun transaksi 

sesuai dengan transaksi yang terlampir pada  

 rekening koran. Nomor account untuk akun debet 

adalah nomor account bank Mandiri yaitu 11121 dan 

kode identitas bank Mandiri yaitu 03019882009. 

Kemudian untuk akun kredit nomor account yang 

dimasukan adalah nomor account DK 1 sesuai dengan 
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R/K revolving yaitu 12121 dan kode identitas DK 1 

yaitu 101131142009. 

e. Selanjutnya praktikan menyimpan transaksi tersebut 

lalu mencetak nota transksi tersebut dengan kertas 

warna merah. Kemudian menyatukan nota tersebut 

dengan rekening korang yang selanjutnya diserahkan 

kepada staf pembimbing untuk di periksa. 

2. Meng-input transaksi pembelian yang masuk padajurnal hutang dan 

mencetak pada transaksi pembelian PT Adhi Karya (Persero) Tbk. Nota 

pembelian berupa tagihan kepada kantor pusat maupun anak 

perusahaandari rekanan (vendor/subkon) yang akan di bayarkan. Dalam 

meng-input transaksi Pembelian praktikan menggunakan kertas 

pembantu R/K kredit revolving dan Rek giro cabang/divisi,daftar hutang 

rekanan, nomor perkiraan pada anak perusahaan (terlampir) dan kode 

identitas perusahaan rekanan (vendor/subkon).  

Adapun langkah-langkah dalam meng-input transaksi pembelian dari 

mulai meng-input invoice, mempostingnya dan menjurnal transaksi 

sebagai hutang yaitu sebagai berikut : 

a. Praktikan meng-input nomor invoice terlebih 

dahulu pada menu account payable kemudian 

pilih tambah invoice. Lalu praktikan mengisi 

form input invoice berdasarkan data transaksi 
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yang diberikan pembimbing. Tampilan form 

input invoice terlampir pada lampiran.  

b. Setelah memasukan semua data pada form input 

invoice, setelah invoice tersebut disimpan yang 

untuk selanjutnya transaksi masuk kedalam 

jurnal hutang yang belum di posting. Tampilan  

Jurnal hutang yang belum di posting terlampir 

pada lampiran.  

c. Kemudian praktikan memposting jurnal tersebut 

dan mengisi keterangan serta mengisi akun 

debet dengan nomor accountyang telah 

ditentukan oleh perusahan sesuai cabang/divisi 

dan kode indentitas cabang/divisi dan account 

kredit dengan nomor account 21142 (utang atas 

pesanan) dan kode identitas rekanan. Tampilan 

peng-inputan jurnal hutang terlampir pada 

lampiran. 

d. Selanjutnya jurnal tersebut masuk kedalam 

buku besar perusahaan sebagai jurnal hutang 

yang telah di posting. Praktikan kemudian 

mencetak jurnal tersebut sebagai nota. Praktikan 

mencetak dengan kertas warna hijau sesuai 
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dengan notanya yaitu nota pembelian. Untuk 

selanjutnya nota tersebut diserahkan kepada 

pembimbing untuk di proses ke dalam alur 

selanjutnya. Contoh cetakan transaksi 

pembelian terlampir pada lampiran. 

Transaksi pembelian PT Adhi Karya yang dikerjakan praktikan meliputi 

dua transaksi yaitu transaksi yang menggunakan faktur pajak dan 

transaksi yang tidak menggunakan faktur pajak. Jika pada transaksi 

memiliki faktur pajak maka terlebih dahulu praktikan menghitung faktur 

pajak pembelian tersebut. Praktikan menghitung PPN, PPH 22 atau PPH 

23 terleih dahulu sebelum meng-input transaksi ke dalam Adhimis 

Finance. Praktikan menghitung PPH 22 untuk transaksi pembelian yang 

melebihi Rp 10.000.000,00 sedangkan praktikan menghitung PPH 23 

jika transaksi pembelian yang tidak lebih dari Rp 10.000.000,00. Dalam 

peng-inputan transaksi pembelian praktikan menggunakan beberapa 

kertas pembantu yaitu kertas pembantu daftar hutang rekanan 

(terlampir), kertas pembantu piutang anak perusahaan (terlampir) dll. 

Atau praktikan menggunakan buku tambahan yang dapat praktikan lihat 

pada Adhimis Finance. Buku tambahan digunakan praktikan untuk 

mengetahui nomor account dan kode identitas perusahaan rekanan, 

cabang/divisi, anak perusahaan dll. 
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3. Menghitung PPN, PPH 22 dan PPH 23 dalam faktur pajak pada jurnal 

pembelian. Praktikan sebelum meng-input dan membuat jurnal, terlebih 

dahulu praktikan menghitung PPN, PPH 22 atau PPH 23. Penghitungan 

pajak tersebut sebagai berikut: : 

a. PPN merupakan pajak pertambahan nilai, pajak tidak langsung 

yang dikenakan atas setiap pertambahan nilai dari barang atau 

jasa dalam peredarannya dari perusahaan rekanan 

(vendor/subkon) ke PT Adhi Karya maupun sebaliknya. 

Indonesia menganut sistem tarif tunggal untuk PPN, yaitu 

sebesar 10 %.  

b. PPH 22 merupakan pajak atas pembelian barang yang dibiayai 

dengan anggaran pendapatan dan belanja Negara/ anggaran 

pendapatan dan belanja daerah (APBN/APBD) sebesar 1,5 % 

dari harga pembelian. Praktikan menghitung PPH 22  untuk 

pembelian perusahaan atau anak perusahaan di atas Rp 

10.000.000. Praktikan menghitung PPH 22 dengan mengalikan 

1,5% dari harga pembelian ( tidak termasuk pajak pertambahan 

nilai). 

c. PPH 23 merupakan pajak penghasilan yang dipotong atas 

penghasilan yang diterima atau diperoleh wajib pajak dalam 

negeri dan bentuk usaha tetap yang berasal dari modal, 

penyerahan jasa, atau penyelenggaraan kegiatan selain yang 
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telah dipotong pajak penghasilan pasal 21, yang dibayarkan atau 

terutang oleh badan pemerintah atau subjek pajak dalam negeri. 

Tarif PPH 23 sebesar 2% dari pembelian perusahaan atau anak 

perusahaan.  

d. Mencatat invoicedan nomor seri faktur pajak pada jurnal 

pembelian.Invoice merupakan dokumen yang digunakan sebagai 

pernyataan tagihan yang harus dibayar pelanggan. Sebelum 

meng-input transaksi pembelian kedalam Adhimis Finance, 

praktikan mencatat nomor invoice dan nomor seri faktur pajak 

atas suatu pembelian perusahaan. Untuk kemudian meng-input 

invoice tersebut. 

Faktur merupakan nota yang memuat segala informasi 

yangberhubungan dengan pengiriman barang, termasuk di 

dalamnyarincian atas barang tersebut, seperti jenis, 

jumlah/ukuran, maupunharga. 2  Praktikan merekap transaksi 

pembelian yang diserahkan kepada akuntan. Sebelum transaksi 

tersebut di input praktikan terlebih dahulu mencatat nomor 

invoice,nomor seri faktur pajak jika terdapat faktur pajak, 

tanggal invoice, jumlah biaya, potongan PPN dll. 

4. Merekap dan meng-input kas pelaksana. Kas pelaksana merupakan kas yang 

diterima maupun yang dikeluarkan atas pelaksanaan suatu kegiatan yang 
                                                             
2Rimsky K. Judiseno, Sistem Moneter dan Perbankan di Indonesia (Jakarta: Gramedia, 2005), h. 213. 
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dilakukan oleh divisi/cabang. Kas pelaksana berupa kas rutin perusahaan 

berupa penerimaan atau pengeluaran kas cabang/divisi yang dibukukan oleh 

kantor pusat. Praktikan merekap apakah bukti transaksi  yang terlampir pada 

sebuah transaksi sesuai dengan penerimaan atau pengeluaran yang dilakukan 

cabang/divisi.Praktikan diberi tugas untuk merekap kas pelaksana kemudian 

meng-input kedalam Adhimis Finance. Tampilan kas pelaksana sebelum di 

posting terlampir dalam lampiran. Setelah memposting kas pelaksana, 

praktikan meng-input biaya penerimaan atau pengeluaran kas untuk suatu 

kegiatan. Contohnya untuk biaya akomodasi hotel oleh divisi HRC. Transaksi 

tersebut masuk kedalam pengeluaran kas perusahaan. Praktikan meng-input 

account debet dengan nomor account departemen/divisi yang bersangkutan. 

Nomor account yang dimasukan adalah nomor account untuk jenis transaksi 

apa yang dilakukan yaitu nomor account akomodasi hotel kemudian kode 

identitas adalah identitas Kantor pusat lalu kode departemen adalah kode 

HRC dan accountkredit dengan nomor account dan kode identitas kas besar 

yaitu 11111. Tampilan jurnal kas pelaksana terlampir pada lampiran.Contoh 

lainnya adalah dibayar biaya BBM, TOL dan parkir kendaraan direksi. akun 

debet menggunakan nomer account atas biaya pemeliharaan kendaraan PT 

Adhi Karya yaitu 71163 kemudian kode identitas adalah Kantor pusat PT 

Adhi Karya yaitu 000000002009 lalu kode departemen adalah kode 

departemen HRC yaitu 022910002009.  Sedangkan untuk akun kredit nomor 

account merupakan kas besar PT Adhi Karya yaitu 11111.  
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5. Meng-input jurnal memorial. Jurnal memorial adalah mecatat transaksi diluar 

transaksi yang berhubungan dengan kas. Salah satu jurnal memorial yang 

dikerjakan praktikan yaitu premi asuransi leasing kendaraan.Transaksi 

amortisasi biaya premi asuransi leasing kendaraan pada PT Adhi karya masuk 

sebagai nota jurnal memorial. Tampilan jurnal transaksi tersebut terlampir 

pada lampiran. 

6. Rekonsiliasi buku besar rekening koran gabungan antara kantor pusat dengan 

anak perusahaan yaitu PT APG per31 Mei 2014. Dengan bimbingan oleh 

Bapak Saryanto praktikan diajarkan cara merekonsiliasi catatan saldo antara 

kantor pusat dengan PT APG. Rekonsiliasi merupakan perbedaan saldo 

rekening koran antara kantor pusat dengan anak perusahaan yaitu PT APG. 

Rekonsiliasi yang dilakukan praktikan adalah penyamaan atau pencocokan 

antara catatan kantor pusat dengan PT APG.Rekonsiliasi untuk memperoleh 

selisih saldo antara kantor pusat dengan PT APG.Praktikan menyamakan 

catatan transaksi antara kantor pusat dengan PT APG, jika terdapat transaksi 

dan biaya yang sama antara pencatatan kantor pusat dengan PT APG maka 

transaksi tersebut telah dibayarkan dan praktikan menghapus catatan tersebut 

begitu seterusnya hingga memperoleh selisih saldo transaksiyang belum 

terbayarkan antara kantor pusat dengan PT APG. 

7. Mencetak laporan keuangan perusahaan bulan April-Juni. Laporan keuangan 

perusahaan mencakupneraca, laporan laba rugi, laporan karya,neraca mutasi, 

buku besar. 
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Pelaksanaan kerja yang dilaksanakan praktikan merupakan tugas yang diberikan 

perusahaan kepada praktikan. Pekerjaan yang diberikan adalah pekerjaan yang sesuai 

dengan kemampuan yang dimiliki praktikan. Dalam melaksanakan pekerjaan 

praktikan dibimbing oleh bapak Saryanto dan Bapak Sudir Pryanto selaku staff divisi 

akuntansi PT Adhi Karya bagian kantor pusat. 

 

A. Kendala Yang Dihadapi 

Dalam setiap hal, tentu akan ditemui berbagai kendala. Tidakterkecuali pada 

kegiatan Praktik Kerja Lapangan yang dilaksanakan olehpraktikan.Hal ini cukup 

wajar dialami, terutama bagi praktikan yangmasih tergolong pemula dalam dunia 

kerja. Berikut adalah berbagai kendala yang dihadapi praktikan selama masa Praktik 

Kerja Lapangan di PT Adhi Karya (Persero) Tbk Unit Kantor Pusat Divisi Akuntansi: 

1. Lingkungan praktik kerja lapangan terbilang hal yang baru bagi parktikan. 

Oleh karena itu praktikan harus beradaptasi dengan lingkungan dunia 

kerja yang sesungguhnya. Praktikan harus membiasakan diri dengan 

suasana dan peraturan perusahaan. 

2. Dalam meng-input data transaksi, praktikan di tuntut teliti pada saat 

meng-input data kedalam Adhimis Finance. Menuntut ke hati-hatian 

dalam memasukan nomor account dan kode identitas yang sesuai dengan 

transaksi. 

3. Pada masa awal praktikan menggunakan Adhimis Finance, praktikan 

mengalami kesulitan menghafal nomor account atau nomor 
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rekanan(vendor/subkon) dikarenakan sistem Adhimis Finance merupakan 

hal yang baru bagi praktikan dan dalam penggunaannya terdapat nomor 

account atau nomor rekanan yang berbeda-beda dengan jumlah yang tidak 

sedikit. 

4. Divisi akuntansi kantor pusat merupakan divisi yang selalu harus siap 

dalam membukukan semua transaksi yang dilakukan PT Adhi Karya. Oleh 

karena para staf dan manajer divisi akuntansi memiliki tugas yang berat 

dan tidak sedikit. Karena begitu banyaknya pekerjaan yang harus 

dikerjakan oleh para staf dan manajer divisi akuntansi sehingga pada saat 

praktikan mendapat tugas yang terbilang sulit, praktikan kurang mendapat 

arahan dan bimbingan dari para staf . 

 

B. Cara Mengatasi Kendala 

Dalam mengatasi kendala dibutuhkan cara untuk mengatasinya yang 

memungkinkan agar cara tersebut dapat sesuai dengan keadaan dan kondisi 

lingkungan kerja. Dalam pelaksanaan praktik kerja lapangan praktikan terus berupaya 

untuk meminimalisir kesalahan pada saat mengerjakan tugas yang diberikan. Adapun 

upaya-upaya yang dilakukan praktikan pada saat praktik kerja lapangan sebagai 

berikut : 

1. Menjaga nama baik Universitas Negeri Jakarta, praktikan berusaha 

bersosialisasi dengan baik dengan para pegawai PT Adhi Karya. Selain 

itu Praktikan mentaati semua peraturan perusahaan dengan sebaik-
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baiknya. Mengerjakan tugas yang diberikan dengan penuh tanggung 

jawab dan teliti. Bertanya dan meminta bimbingan pada pegawai divisi 

akuntansi apabila mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas.  

2. Praktikan diberikan data-data pembantu untuk membantu proses peng-

inputan transaksi yang di berikan kepada praktikan, data-data tersebut 

terlampir pada lampiran laporan. Praktikan mempelajari data-data 

tersebut agar saat peng-inputan data praktikan tidak kebingungan dan 

harus bertanya kepada pegawai terus-menerus.  

3. Clark C. Hull mengemukakan teorinya, yaitu bahwa suatu kebutuhan 

atau “keadaan terdorong” (oleh motif, tujuan, maksud, aspirasi, ambisi) 

harus ada dalam diri seseorang yang belajar, sebelum suatu respon dapat 

diperkuat atas dasar pengurangan kebutuhan itu. Dalam hal ini efisiensi 

belajar tergantung pada besarnya tingkat pengurangan dan kepuasan 

motif yang menyebabkan timbulnya usaha belajar itu oleh respon-

respon yang dibuat individu itu. Setiap obyek, kejadian atau situasi 

dapat mempunyai nilai sebagai penguat apabila hal itu dihubungkan 

dengan penurunan terhadap suatu keadaan deprivasi (kekurangan) pada 

diri individu itu; yaitu jika obyek, kejadian atau situasi tadi dapat 

menjawab suatu kebutuhan pada saat individu itu melakukan respon3 

                                                             
3Hull, Clark C. Teori Systematic Behavior 

 http://www.academia.edu/6548719/Teori_Komunikasi_Communication_Theory 
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  Praktikan berusaha aktif dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan karena adanya keadaan terdorong dan adanya suatu kebutuhan 

yang menyebabkan praktikan harus meningkatkan rasa ingin tahu dalam 

diri sendiri. Aktif dalam hal ini adalah praktikan tidak hanya meng-input 

tetapi juga memahami apa yang ia kerjakan dan untuk apa, sehingga 

praktikan aktif bertanya dan mengerjakan tugas dengan penuh disiplin 

tinggi. 
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BAB IV 
KESIMPULAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Praktik Kerja Lapangan merupakan sarana yang di terapkan perguruan 

tinggi sebagai mata kuliah wajib dan sebagai langkah mempersiapkan calon 

lulusan untuk siapterjun ke dunia kerja. Praktik kerja lapangan merupakan 

mata kuliah wajib di Universitas Negeri Jakarta yang memiliki SKS sebanyak 

2 (dua) SKS. Praktik kerja lapangan dilaksanakan selama 1 (satu) bulan lebih. 

Praktik kerja lapangan bertujuan untuk mahasiswa agar mendapatkan 

pengalaman dan siap memasuki dunia kerja nantinya. 

Selama masa praktik kerja lapangan, praktikan mendapat pengetahuan 

dan pengalaman baru mengenai sistem akuntansi dan pembukuan keuangan 

perusahaan. Praktik kerja lapangan sebagai sarana tempat belajar mahasiswa 

sebelum memasuki dunia kerja yang sesungguhnya, mahasiswa dapat 

mengetahui dan mempersiapkan diri untuk memasuki lingkungan kerja 

nantinya.  

Berikut adalah hasil yang diperoleh praktikan dari kegiatan Praktik 

KerjaLapangan di PT Adhi Karya (Persero) Tbk Unit Kantor Pusat Divisi 

Akuntansi : 

    47 
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1. Mengetahui, mempelajari dan menjalankan sistem informasi yang 

digunakan divisi Akuntansi pada PT Adhi karya (Persero) Tbk yaitu 

sistem informasi terpadu Adhimis Finance. 

2. Dapat mengetahui alur danjurnal transaksi penerimaan bank, pembelian 

serta jurnal memorial PT Adhi Karya (Persero) Tbk Unit Kantor Pusat 

Divisi Akuntansi. 

3. Mengetahui proses peng-inputan transaksi perusahaan sampai menjadi 

arsip perusahaan 

4. Mengetahui perusahaan-perusahaan lain yang menjadi rekanan 

(vendor/subkon) PT Adhi Karya (Persero) Tbk. 

5. Praktikan dapat belajar bertanggung jawab dan berdisiplin tinggiatas 

setiap tugas yang diberikan. 

B. Saran-saran 

Dari pelaksanaan PKL yang telah dijalani, praktikan memiliki beberapa saran 

yang dapat dijadikan sebagai acuan bagi pihak yang terkait dalam program tersebut. 

a. Bagi Mahasiswa, yakni: 

1. Mencari tempat PKL yang sesuai dengan konsentrasi masing-masing 

agar praktikan dapat benar-benar menerapkan teori yang di dapat 

dalam kelas ke dalam perusahaan tempat PKL.  

2. Mempersiapkan diri sebelum melaksanakan program PKLdengan  

mengurus segala keperluan administrative 

3. Menaati setiap tata tertib dan aturan yang diberlakukanperusahaan 
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4. Melaksanakan setiap tugas yang diberikan perusahaandengan penuh 

tanggung jawab dan disiplin tinggi 

 

b. Bagi Perguruan Tinggi, yakni: 

1. Senantiasa menjalin hubungan baik dengan berbagaiinstitusi, 

lembaga, maupun perusahaan yang berpotensimengembangkan 

pengetahuan dan wawasan mahasiswayang akan melaksanakan 

Praktik Kerja Lapangan 

2. Meningkatkan kualitas pelayanan akademik secaramenyeluruh, 

khususnya pada tahap persiapan PKL. 

c. Bagi Perusahaan, yakni: 

1. Meningkatkan nilai integritas baik pada sesama karyawan,satuan 

kerja perusahaan, lingkungan, serta masyarakat sekitar perusahaan. 

2. Menjadi sarana yang memberi pengalaman dan pengetahuan bagi 

mahasiswa melaksanakan praktik kerja lapangan.  

3. Dapat memberikan pembagian tugas kepada mahasiswa yang 

melaksanakan praktik kerja lapangan khusunya pada divisi 

Akuntansi agar memberikan pembagian tugas secara lebih 

sistematis. 
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Lampiran 1 Surat Permohonan Izin PKL 
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Lampiran 2 Lembar Absensi 
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Lampiran 3 Lembar Penilaian 
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Lampiran 4 Rincian Tugas PKL 

No Hari, Tanggal Aktivitas Pembimbing 
1. Senin, 9 Juni 2014  Pengenalan Perusahaan 

Terutama Divisi Akuntansi 

Dan Para Staf Akuntansi  

 Pengarahan oleh Manajer 

Divisi Akuntansi mengenai 

tugas dan tempat bekerja  

 Mempelajari sistem 

pedoman akuntansi yang 

diterapkan PT Adhi Karya 

 

Bapak Yuki  

2. Selasa, 10 Juni 2014  Pengenalan sistem 

informasi yang dimiliki PT 

Adhi Karya yaitu Adhimis 

Finance 

 Mencatat nomor invoice 

nota pembelian 

 Meng-input dan mencetak 

transaksi Penerimaan Bank 

Bapak Saryanto 

dan Bapak Sudir 

Pryanto 

3. Rabu, 11 Juni 2014  Meng-input dan mencetak Bapak Saryanto 
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transaksi Pembelian dan 

menghitung PPN, PPH 22, 

PPH 23 

 Meng-input dan mencetak 

transaksi penerimaan Bank 

4. Kamis, 12 Juni 2014  Meng-input dan mencetak 

transaksi Penerimaan bank  

 Meng-input transaksi 

pembelian 

Bapak Sudir 

Pryanto dan Bapak 

Saryanto 

 

5. Jumat, 13 Juni 2014 Meng-input dan mencetak 

transaksi Penerimaan bank  

Bapak Sudir 

Pryanto 

6. Senin, 18 Juni 2014  Meng-input dan mencetak 

transaksi penerimaan bank 

Bapak Sudir 

Pryanto 

7. Selasa, 19 Juni 2014 Meng-input dan mencetak 

transaksi penerimaan bank 

Bapak Sudir 

Pryanto 

8. Rabu, 20 Juni 2014  Meng-input dan mencetak 

transakasi pembelian (jasa) 

 Meng-input dan mencetak 

Transaksi Penerimaan bank 

 

Bapak Saryanto 

dan Bapak Sudir 

Pryanto 

9. Kamis, 21 Juni 2014  Meng-input transaksi Bapak Saryanto 
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pembelian 

 Mencatat nomor invoice dan 

no seri masuk dari transaksi 

Pembelian 

 Meng-input dan mencetak 

transaksi Penerimaan bank 

 Meng-input memo 

pelunasan piutang intern 

dan pembayaran hutang  

dan Bapak Sudir 

Pryanto 

10.  Jumat, 22 Juni 2014  Meng-input dan mencetak 

Transaksi penerimaan bank  

 Meng-input transaksi 

pembelian 

Bapak Sudir 

Pryanto 

11. Selasa, 24 Juni 2014  Meng-input dan mencetak 

transaksi penerimaan bank 

 Meng-input transaksi 

pembelian 

Bapak Sudir 

Pryanto 

12. Rabu, 25 Juni 2014  Meng-input dan mencetak 

transaksi pembelian  

 Menghitung faktur pajak 

atas transaksi pembelian  

Bapak Saryanto 
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13. Jumat , 27 Juni 2014  Meng-input jurnal memorial 

pada nota pembelian 

( amortisasi biaya premi 

asuransi) 

Bapak Sudir 

Pryanto 

14.  Senin, 30 Juni 2014 Meng-input transaksi 

pembelian 

Bapak Saryanto 

15. Selasa, 1 Juli 2014  Meng-input transaksi 

pembelian 

 Meng-input dan mencetak 

transaksi penerimaan bank 

Bapak Saryanto 

16. Rabu, 2 Juli 2014  Meng-input dan mencetak 

transaksi pembelian 

 Meng-input dan mencetak 

transaksi penerimaan bank 

Bapak Sudir 

Pryanto 

17. Kamis, 3 Juli 2014  Meng-input dan mencetak 

transaksi penerimaan bank 

tanggal 30 dan 24 Juni 2014 

Bapak Sudir 

Pryanto 

18. Jumat, 4 Juli 2014 Meng-input dan mencetak 

transaksi pembelian 

Bapak Saryanto 

19.  Senin, 7 Juli 2014 Meng-input dan mencetak 

transaksi Pembelian 

Bapak Saryanto 
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20. Selasa, 8 Juli 2014 Meng-input dan mencetak 

transaksi pembelian 

Bapak Saryanto 

21. Kamis, 10 Juli 2014  Meng-input mencetak 

transaksi Pembelian 

bulan Juli 

 Rekonsiliasi APG – 

Pusat bulan Juli 

Bapak Saryanto 

22. Jumat, 11 Juli 2014  Mencatat invoice, 

menghitung pajak atas 

transaksi pembelian 

 Meng-input transaksi 

pembelian 

 Merekap kas pelaksana 

(kaspel) 

Bapak saryanto dan 

Bapak Sudir 

Pryanto 

23. Senin, 14 Juli 2014  Meng-input dan mencetak 

transaksi penerimaan bank 

tanggal 2 dan 4 Juli 2014 

Bapak Sudir 

Pryanto 

24. Selasa, 15 Juli 2014   Meng-input mencetak  

transaksi pembelian 

 Meng-input dan mencetak 

transaksi penerimaan bank  

Bapak Saryanto 
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25. Rabu, 16 Juli 2014  Meng-input transaksi 

penerimaan bank tanggal 7 dan 

8 Juli 

Bapak Sudir 

Pryanto 

26. Kamis, 17 Juli 2014  Meng-input dan mencetak 

transaksi pembelian 

 Merekap dan Meng-input 

kas pelaksana  

Bapak saryanto dan 

Bapak Sudir 

Pryanto 

27. Jumat, 18 Juli 2014  Merekap Kas pelaksana 

 Meng-input transaksi 

penerimaan bank  

Bapak Sudir 

Pryanto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



62 
 

 
 

Lampiran 5 Surat Keterangan Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 6 Logo dan Tagline PT Adhi Karya (Persero) Tbk 
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Lampiran 7 Struktur Organisasi PT Adhi Karya (Persero) Tbk 
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Lampiran 8 Kertas Pembantu-R/K Kredit Revolving 
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Lampiran 9 Kertas Pembantu-Rek Giro CAB/DIV 
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Lampiran 10 Kertas Pembantu-Kode dan Identitas Bank Mandiri 1 
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Lampiran 11 Kertas Pembantu-Kode dan Identitas Bank Mandiri 2 

 

 



69 
 

 
 

Lampiran 12 Kertas Pembantu-Perkiraan Untuk Deposito 
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Lampiran 13 Nota Pembelian Atas Tag. Aplikanusa Lintasarta Untuk Biaya Jasa 

 

 

 



71 
 

 
 

Lampiran 14 Nota Pembelian Atas Tag. Jaya Kencana Untuk Biaya Perawatan 
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Lampiran 15 Nota Pembelian Atas Tag. Global Fokus Mediatama Untuk Biaya Iklan 
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Lampiran 16 Daftar Hutang Rekanan PT Adhi Karya  
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Lampiran 17 Nomor Perkiraan pada Piutang Pada Anak Perusahaan 
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Lampiran 18 Jurnal Atas Kas Pelaksana 
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Lampiran 19 Tampilan Adhimis Finance Pada Saat Meng-Input Transaksi 

Penerimaan Bank 

Terima Termyn Dari DK I Rek Giro  
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Terima Termyn Dari DK 3 Rek Giro Dolar  
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Lampiran 20 Tampilan Adhimis Finance Saat Meng-Input Transaksi Pembelian 
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Lampiran 21 Tampilan Adhimis Finance Pada Saat Akan Memposting Invoice 
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Setelah Invoice di posting 
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Lampiran 22Tampilan Adhimis Finance Jurnal Memorial  
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Lampiran 23 Tampilan Rekonsiliasi Kantor pusat- APG 
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Lampiran 24 Tampilan Adhimis Finance Jurnal Deposito 
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Lampiran 25 Tampilan Adhimis Finance Kas Pelaksana sebelum di posting 
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Lampiran 26 Tampilan Adhimis Finance Kas Pelaksana setelah di posting 
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Lampiran 27 Tampilan form input Invoice Rekanan 

 

 


